Tokoh Pemuda Moronene Desak
Polisi Tangkap Pemilik Akun
TikTok Diduga Hina Suku
Moronene

Kendari, sultranet.com - Aparat penegak hukum (APH) didesak segera
menangkap pemilik akun TikTok bernama “Tumpa Dalam” yang diduga
melakukan penghinaan terhadap suku Moronene melalui ujaran kasar bernuansa
rasis di media sosial. Tindakan tersebut dinilai melukai persatuan dan kesatuan
bangsa. Pernyataan itu disampaikan Tokoh Pemuda Moronene sekaligus Ketua
DPD Laskar Anti Korupsi Indonesia (LAKI) Sulawesi Tenggara, Mardin Fahrun,
kepada awak media di Kota Kendari, Jumat (19/12/2025).

Mardin menyampaikan keprihatinannya atas perilaku pemilik akun tersebut yang
dinilai tidak memahami makna persatuan dalam keberagaman bangsa Indonesia.
Ia menegaskan, penghinaan terhadap kelompok etnis tertentu tidak bisa dianggap
sebagai persoalan sepele karena berpotensi memicu konflik sosial.

“Saya prihatin dengan perilaku seorang oknum yang masih belum paham arti
persatuan dan kesatuan bangsa. Para pendiri negeri ini bersusah payah
menyatukan seluruh anak bangsa untuk memerdekakan Indonesia,” ujar Mardin.

Menurutnya, komentar bernada kasar yang dilontarkan akun TikTok “Tumpa
Dalam” bukan hanya menyerang martabat suku Moronene, tetapi juga
mencederai semangat kebangsaan yang dijunjung tinggi dalam Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Mardin menilai tindakan tersebut sudah memenuhi unsur pelanggaran hukum,
khususnya terkait ujaran kebencian dan rasisme. Karena itu, ia mendesak agar
aparat penegak hukum segera mengambil langkah tegas dengan memproses
pemilik akun tersebut sesuai aturan yang berlaku.

“Jika masih ada yang bersikap rasis, menyebarkan ujaran kebencian, dan
memecah belah persatuan, menurut saya harus diproses secara hukum. Termasuk
pemilik akun tersebut, harus segera ditangkap dan mempertanggungjawabkan
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perbuatannya,” tegasnya.

[a menambahkan, perbuatan pemilik akun TikTok tersebut telah menyakiti
perasaan masyarakat Moronene secara luas. Mardin menyebut hampir seluruh
warga Moronene merasa tersinggung atas pernyataan yang beredar di media
sosial itu.

“Saya rasa hampir semua orang Moronene pasti tersinggung,” kata Mardin yang
juga dikenal sebagai aktivis muda Sulawesi Tenggara.

Meski demikian, Mardin mengimbau agar masyarakat tetap menahan diri dan
tidak terpancing emosi. Ia meminta seluruh pihak menyerahkan penanganan
kasus tersebut sepenuhnya kepada aparat penegak hukum agar tidak
berkembang menjadi konflik yang lebih besar.

“Lebih baik diserahkan kepada penegak hukum supaya pelaku mendapatkan
sanksi dan pembinaan sesuai peraturan yang berlaku, dan tidak berkembang
menjadi sesuatu yang tidak baik,” ujarnya.

Mardin juga menegaskan akan mengambil langkah lanjutan jika dalam waktu
dekat Polres Bombana belum menunjukkan tindakan konkret untuk
mengamankan pelaku. Ia menyebut pihaknya siap melakukan konsolidasi besar
bersama masyarakat adat Moronene di Sulawesi Tenggara.

“Jika dalam waktu dekat ini Kapolres Bombana tidak mengambil langkah konkret
untuk segera mengamankan pelaku, kami akan melakukan konsolidasi akbar
bersama keluarga besar masyarakat adat di Sulawesi Tenggara. Kami juga akan
bersurat ke Mabes Polri untuk mengevaluasi kinerja Kapolres Bombana,”
pungkasnya. (IS)

Budaya Perekat Harmoni,
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Montewehi Wonua Satukan
Masyarakat Moronene

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana menegaskan
komitmennya terhadap pelestarian budaya lokal melalui kehadiran langsung
Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si dalam prosesi adat Montewehi Wonua
yang digelar di Raha Mpu’u, Rumah Adat Moronene, Kelurahan Taubonto,
Kecamatan Rarowatu, Sabtu, 19 Juli 2025.

Didampingi Ketua TP PKK Bombana Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos, dan
Wakil Bupati Ahmad Yani, S.Pd., M.Si, Bupati Burhanuddin hadir dalam
perhelatan adat yang mengusung tema pelestarian nilai-nilai persatuan,
kebersamaan, dan gotong royong sebagai pondasi kehidupan masyarakat
Moronene Bombana.

“Acara ini adalah momentum penting untuk menumbuhkan kembali rasa cinta
terhadap budaya kita dan warisannya. Budaya bukan hanya identitas, tapi juga
kekuatan pemersatu,” kata Burhanuddin di hadapan para tokoh adat dan
masyarakat yang memadati lokasi kegiatan.

Montewehi Wonua merupakan tradisi adat yang sarat dengan makna simbolik
tentang bagaimana sebuah wilayah (Wonua) dijaga secara lahir batin oleh
masyarakatnya, dengan semangat kolektif dan nilai-nilai spiritual yang kuat.
Prosesi ini diadakan oleh Lembaga Adat Suku Moronene Poleang sebagai bentuk
pelestarian kearifan lokal sekaligus perekat harmoni sosial.

Acara dibuka dengan tarian Momani yang menjadi bentuk penyambutan khas
Moronene bagi tamu kehormatan dan rombongan pejabat. Setelah itu, seekor sapi
disembelih sebagai simbol pengorbanan dan permohonan berkah untuk
masyarakat. Prosesi sakral ini mengalir khidmat, mengandung pesan mendalam
tentang pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa dan pentingnya hidup
berdampingan secara damai.

Sejumlah tokoh adat dan raja dari berbagai daerah turut hadir, seperti Raja
Moronene-Pauno Rumbia VII PYM Apua Mokole Alfian Pimpie bersama Ibu Suri,
Ketua DPRD Bombana Iskandar, SP, serta tamu kehormatan Sultan Buton ke-41
Ir. H. La Ode Muhammad Sjamsul Qamar, M.T., IPU. Hadir pula Ketua MAKN
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Muna La Ode Riago, Raja Kulisusu La Ode Ahlul Musafi, SP, serta perwakilan
Lembaga Adat Tolaki dan Rukun Keluarga Moronene Sultra.

Puncak kegiatan ditandai dengan pelantikan pengurus baru Lembaga Adat
Kesatuan Masyarakat Moronene-Keuwia (LAKMOR-KEUWIA), sebagai lembaga
adat yang berperan menjaga nilai-nilai budaya Moronene agar tetap hidup di
tengah masyarakat modern.

Bupati Burhanuddin juga mengajak seluruh elemen masyarakat untuk terus
menjaga kebersamaan tanpa memandang perbedaan. “Saya berharap, tidak ada
sekat di antara kita. Persatuan adalah modal utama kita dalam membangun
Wonua Bombana,” tegasnya.

Dalam momen penutupan, para raja dan tokoh adat saling memberikan
cinderamata sebagai bentuk penghargaan dan ikatan emosional antardaerah,
simbol bahwa budaya dapat menjadi jembatan silaturahmi dan kerja sama.

Burhanuddin pun mengusulkan agar Montewehi Wonua dijadikan sebagai agenda
rutin tahunan Pemerintah Kabupaten Bombana. Menurutnya, pelestarian budaya
tidak hanya sekadar seremoni, tetapi menjadi ruang ekspresi dan pembentukan
identitas kolektif masyarakat.

“Wonua Bombana adalah rumah kita bersama. Mari kita jaga dan rawat dengan
budaya yang kita cintai ini, agar menjadi surga yang damai bagi generasi kita
kelak,” tutupnya.

Kegiatan ini tidak hanya menjadi refleksi atas kekayaan budaya lokal, tetapi juga
sarana mempererat integrasi sosial dan menyatukan kembali nilai-nilai
kebangsaan dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.



